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WAKAF PRODUKTIF;
Mengentaskan Kemiskinan
Membangun Kesejahteraan Umat

Oleh: Dr. Ardiansyah, MA

ABSTRACT

Waqf is a way of spreading goodness to others. The times demand intelligence for
understanding menadaptasikan endowments in the Islamic world that continues to

be re-examined. The motion of the cash or cash waqf for example, has been a general
awareness that the Muslim waqf in this way is easy, fast, and more useful. Therefore,
through the study of socialization among Muslims-majority country that is still very
necessary bermazhab Shafi. BWI money movement can be initiated as a locomotive
and foundations as well as other Islamic organizations to encourage this movement
continuously. Along with that, trust and accountability organizer cash waqf shall be

supervised.

A. Pendahuluan

Pembentukan lembaga wakaf yang kemudian dikenal dengan Badan Wakaf Indonesia
(BWI) dan mendorong pemberdayaannya secara efektif merupakan kebutuhan mendesak
di Indonesia. Krisis yang menghantam ekonomi bangsa ini semakin meningkatkan jumlah
kaum miskin, Kehidupan yang semakin sulit tidak saja dirasakan masyarakat yang sama
sekali tidak memiliki pekerjaan tetap, bahkan mereka yang memiliki pekerjaan tetap
sekalipun menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup yang sangat tinggi.
Oleh karena itu, pelembagaan wakaf sebagai potensi umat yang dilaksanakan dengan
amanah, akuntabel dan profesional menjadi upaya serius dalam pengentasan kemiskinan
dan kesejahteraan sosial. Harapan ini sangat wajar dialamatkan kepada lembaga wakaf
selevel BW, mengingat ia merupakan lembaga endownment masyarakat Muslim yang
telah mengakar dalam kehidupan masyarakat dari generasi ke generasi. Namun faktanya,
masih banyak potensi aset wakaf berupa tanah, bangunan, dan dana yang masih belum
dioptimalisasikan dalam untuk kesejahteraan umat Islam. Oleh karena itu, kehadiran
badan independen ini dapat menjadi harapan masyarakat luas guna membangkitkan
kesejahteraan umat dalam mengentaskan kemiskinan.
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B. Wakaf; Pengertian dan Dasar Hukum.

Menurut bahasa wakaf berasal dari kata “Ca—3) - i—&” yang berarti habasa, yahbisu,
tahbisan yang berarti menahan dan menghentikan. Dari kata tersebut dijelaskan bahwa
wakaf secara singkat dapat diartikan: &8 5y |4 > 4 L,

Artinya :Menahan asal harta dan menyélurkan hasil.’

Fuqaha’ berbeda pandangan dalam mendefinisikan wakaf menurut istilah, sehingga
mereka berbeda pula dalam memandang hakikat wakaf itu sendiri. Menurut ulama mazhab
Syafi'i wakaf adalah menahan harta yang dapat dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya,
dengan cara tidak melakukan tindakan hukum terhadap benda tesebut, disalurkan pada
sesuatu yang mubah (tidak haram) yang ada.” Wakif tidak boleh melakukan apa saja terhadap
harta yang diwakafkan, seperti: perlakuan pemilik dengan cara pemilikannya kepada yang
lain, baik dengan tukaran atau tidak. Jika wakif wafat, harta yang diwakafkan tersebut tidak
dapat diwarisi oleh ahli warisnya. Wakif menyalurkan manfaat harta yang diwakafkannya
kepada mauquf ‘alaih (yang diberi wakaf) sebagai sedekah yang mengikat, dimana wakif
tidak dapat melarang penyaluran sumbangannya tersebut. Apabila wakif melarangnya,
maka Qadhi berhak memaksanya agar memberikannya kepada maugqilf ‘alaih. Karena
itu mazhab Syafi't mendefinisikan wakaf adalah: “Tidak melakukan suatu tindakan atas

suatu benda, yang berstatus sebagai milik Allah SWT, dengan menyedekahkan manfaatnya
kepada suatu kebajikan (sosial)”.?

Adapun dalil yang melandasi ibadah wakaf bersumber dari al-Qur'an antara lain:

(T8 s pimlal 23011,0615 1855 1,067, sy 1 a1ty il Wit
“Wahat orang-orang yang beriman! Rukuklah, swudlah, dan sembahlah Tuhanmu; dan
berbuatlah kebatkan, agar kamu beruntung,” (QS. al-Hajj [22]: 77). Pada ayat ini ditutup
dengan perintah berbuat dan menyebarkan kebaikan kepada semua makhluk Allah SWT.
Secara umum, wakaf adalah perbuatan baijk kepada orang lain dengan menyisihkan
sebagian dari harta yang dimiliki seseorang. Perintah inj menunjukkan seriusn

, ya perbuatan
itu harus dilakukan sekaligus menunjukkan kemy]

iannya.

rr:\,“,”/,_ /élf'/ =% ':-:’r-c/ ‘{' I T A TRIL J
(D e oo ulsaas Uy osd W laas o W16
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (Yang sempurna) sebel

: o um kamu menafkahkan
sebagian hartayang kamu cintai. Dan apq sajayang kamu n afkahka

n, maka sesungguhnyad

' Wahbah az-Zuhaily, Al-Figh al-Islgmi wa Adi
) illatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikri. - 599.
2 al-Ramli e ” ' . skus: Dar al-Fikri, 2010), h. 7
al Ran} i Syanms ad ADm Muhammad bin Abi al-Abbas (W. 1004 H), Nihdyah al-Muhtdj ild
Syarh al-Minhdj, (Beirut: Dér al-Fikr, 1984), juz V, h. 357 T
3 Al-Khathib al-Syarbaini (w. 977 Hy 1, .

)1 Mll h, ] s As o
Dar al-Fikr, t.th), juz I, h. 376 gt al-Muhtdj il

ama'rifat Alfadz al-Minhdj, (Beirut:
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Allah mengetahui”. (QS. Ali ‘Imrén [3]: 92). Demikian pula dengan ayat ini, yang dengan
tegas menyatakan bahwa kebaikan itu berasal dari yang terbaik dari harta yang dimiliki.
Karena Allah SWT adalah zat yang baik dan hanya menerima yang baik.

A0 5 BE L e o bl JES A o 1 al D ol
(B s B 15 i

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yng dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan

hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
butir, pada tiap-tiap butir menumbuhkan seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran)
bagisiapa sajayang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (Karunianya) lagi Maha Mengetahui”.
(QS. al-Baqarah [2]: 261). Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan kepada hamba-hamba-
Nya bahwa kebaikan berbuah kebaikan yang lebih banyak. Hal ini tentunya mendorong
Seémangat untuk berbuat kebaikan dan menyebarkan kebaikan kepada orang lain. Dibanyak
ayat dalam al-Qur'an ditemukan perumpamaan yang indah dalam menjelaskan berbagai
aspek kehidupan yang menarik perhatian dan memberikan inspirasi.

Adapun dalam hadis nabi Muhammad saw ditemukan beberapa sabda beliau yang
dengan jelas memaparkan prinsip-prinsip wakaf. Diantara hadis tersebut sebagai berikut:

U & a0l Sl 06 g el i Lo d 00, of s e
w@;’l‘“‘ﬂb) ":\j );x ;JL.& ;U) }f 4 ‘C‘“: ‘,.sz\ m)b- AAM au\.l; J.

(sda Ay 2350 35 Al 0N 3 s
Artinya: ‘Abu Hurairah ra berkata Bahwa Rasulullah saw bersabda: “Apabila seorang manusia
terputuslah amal ibadahnya kecuali yang tiga: Sedekah Jariah, Ilmu yang Bermanfaat, dan
Anak Shaleh yang Mendoakannya” (HR. Muslim dalam Kitab Shahihnya, al-Bukhari dari
Kitab al-Adab al-Mufrad, Abu Daud dan at-Tirmidzi).

Hadis di atas mengandung beberapa point penting antara lain;

Bahwa amalan seorang hamba terputus dengan datangnya kematian, kecuali pada
tiga perkara yang disebutkan dalam hadis.

Dari hadis di atas juga dengan tegas menganjuran berwakaf, bersedekah dan berbuat
baik kepada orang lain.

Selain itu, dasar hukum wakaf dengan jelas ditemukan dalam kisah Umar bin al-
Khattab ra yang mendapatkan sebidang tanah di Khaibar. Peristiwa ini dianggap sebagai
dasar Penerapan wakaf dan merupakan praktek wakaf pertama dalam Islam. Berikut
hadis yang dimaksud:
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Artinya: “Dari lbnu Umar ra. Berkata, bahwa sahabat Umar ra memperoleh sebidang tanah.
di Khaibar, kemudian menghadap kepada Rasulullah untuk memohon petunjuk. Umar berkata:
Ya Rasulallah, saya mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, saya belum pernah mendapatkan
harta sebaik itu, maka apakah yang engkau perintahkan kepadaku? Rasulullah menjawab:
Bila kamu suka, kamu tahan (pokoknya) tanah itu, dan kamu sedekahkan (hasilnya). Kemudian
Umar melakukan shadaqah, tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak pula diwariskan. Berkata
Ibnu Umar: Umar menyedekahkannya kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, budak belian,
sabilillah, ibnu sabil dan tamu. Dan tidak mengapa atau tidak dilarang bagi yang menguasi
tanah wakaf itu (pengurusnya) makan dari hasilnya dengan cara baik (sepantasnya) atau
makan dengan tidak bermaksud menumpuk harta” (HR. Muslim).*

Pl UHAE G BB 0 Gy i) Gl ol s o)

C. Macam-macam Wakaf

Bila ditinjau dari segi peruntukan ditujukan kepada siapa wakaf itu, maka wakaf
dapat dibagi menjadi dua (2) macam:

1. Wakaf Ahli

Yaitlf qulaf yang ditujukan kepada oOrang-orang tertentu, seorang atau lebih,
keluarga si wakif atau bukan.Wakaf seperti in; juga disebut wakaf Dzurri. Apabila ada

seseorang mewakafkan sebidang tanah kepada anaknya, lalu kepada cucunya, wakafnya
sah dan yang berhak mengambil manfaatnya adalah mereka ’

wakaf. Wakaf jenis ini (wakaf ahli/ dzurri) kadan
yaitu wakaf yang diperuntukkan bagj kepentin
keluarga (famili), lingkungan kerabat sendiri
Islam dibenarkan berdasarkan Hadis Nabj ga
Muslirn dari Anas bin Malik tentang adanya

yang ditunjuk dalam pernyataan
g-kadang juga disebut wakaf ‘alal aulad:
gan dan jaminan sosial dalam lingkungan
® Wakaf untuk keluarga ini secara hukum
Wyang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan

o wakaf keluarga Aby Thalhah kepada kaum
kerabatnya. Di ujung Hadis tersebut dinyatakan sebagai Eerikut' B

* Hadis ini diriwayatkan oleh Imam
bab al-Wagf, hadis no, 3085, j. 8, h. 407.
® Sayyid Sabiq,

Muslim dalam kital, Shahihnya pada kitdb al-Washiyah;

Figh as-Sunnah, (Libanon: Dr al-Kitap, al-'Arabi, 1971), h. 515
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Artinya: “...Aku telah mendengar ucapanmu tentang hal tersebut. Saya berpandangan

sebaiknya kamu memberikannya kepada keluarga terdekat. Maka Abu Thalhah membagikannya
untuk para keluarga dan anak-anak pamannya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Jika diperhatikan dengan seksama, wakaf ahli (dzurri) ini baik untuk dapat diterapkan.
Karena si wakif akan mendapat dua kebaikan, yaitu kebaikan dari amal ibadah wakafnya,
juga kebaikan sebagai peninggalan bukan warisan bagi keluarga yang diberikan harta
wakaf tersebut. Akan tetapi, pada sisi lain wakaf ahli ini sering menimbulkan masalah
seperti banyak terjadi di tengah-tengah masyarakat ini. Permasalahan muncul misalnya
ketika keturunan yang ditunjuk sebagai nazhir dari wakaf tersebut sudah tidak ada lagi
(punah)? Maka muncul permasalahan siapakah yang kemudian berhak mengambil manfaat
benda (harta wakaf itu)? Atau sebaliknya, bagaimana jika anak cucu si wakif yang menjadi
tujuan wakaf itu berkembang sedemikian rupa, sehingga menyulitkan bagaimana cara
meratakan pembagian hasil harta wakaf? Untuk mengantisipasi punahnya anak cucu
(keluarga penerima harta waka) agar harta wakaf kelak tetap bisa dimanfaatkan dengan
baik dan berstatus hukum yang jelas, maka sebaiknya dalam ikrar wakaf ahli ini disebutkan
bahwa wakaf ini untuk anak, cucu, kemudian kepada fakir miskin. Sehingga bila suatu
ketika ahli kerabat (penerima waka) tidak ada lagi (punah), maka wakaf itu bisa langsung
diberikan fakir miskin. Namun, untuk kasus anak cucu yang menerima wakaf ternyata
berkembang sedemikian banyak kemungkinan akan menemukan kesulitan dalam
Pembagiannya secara adil merata. Akhirnya, tidak jarang ditemukan pertikaian di tengah-
tengah keluarga atau yayasan.

Oleh karena itu, dewasa ini wakaf ahli menurut sebagian ulama dipandang kurang
dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan umum, karena sering menimbulkan pertikaian
dan kekaburan dalam pengelolaan dan pemanfaatan wakaf oleh keluarga yang diserahi
harta wakaf. D beberapa Negara tertentu, seperti: Mesir, Turki, Maroko dan Aljazair, wakaf
untuk keluarga (ahli) telah dihapuskan karena pertimbangan dari berbagai segi, tanah-
tanah wakaf bentuk ini dinilai tidak produkif.®

2. Wakaf Khairi

Wakaf jenis ini secara tegas untuk kepentingan agama Allah dan kebaikan masyarakat
S€cara umum demi kebajikan sesama.” Seperti wakaf yang diserahkan untuk keperluan

® Asaf A.A. Fyzee, Islamologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1966), h. 79.
" Sayyid Sabigq, h. 521
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pembangunan masjid, sekolah, jembatan, rumah sakit, panti asuhan anak yatim dan
lain sebagainya. Jenis wakaf ini seperti yang dijelaskan dalam Hadits Nabi Muhammad
SAW yang menceritakan tentang wakaf Sahabat Umar bin Khattab. Beliau memberikan
hasil kebunnya kepada fakir miskin, ibnu sabil, sabilillah, para tamu, dan hamba sahaya
yang berusaha menebus dirinya. Wakaf ini ditujukan kepada umum dengan tidak terbatas
penggunaannya yang mencakup semua aspek untuk kepentingan dan kesejahteraan

umat manusia pada umumnya. Kepentingan umum tersebut bisa untuk jaminan sosial,
pendidikan, kesehatan, pertahanan, keamanan dan lain-lain.

Dalam tinjauan penggunaannya, wakaf jenis ini jauh lebih banyak manfaamya
dibandingkan dengan jenis wakaf ahli, karena tidak terbatasnya pihak-pihak yang ingin
mengambil manfaat. Dan jenis wakaf inilah yang sesungguhnya paling sesuai dengan
tujuan perwakafan itu sendiri secara umum. Dalam jenis wakafini juga, si wakif (orang
yang mewakafkan harta) dapat mengambil manfaat dari harta yang diwakafkan itu,
seperti wakaf masjid, maka si wakif boleh saja di sana, atau mewakafkan sumur, maka
si wakif boleh mengambil air dari sumur tersebut sebagaimana pernah dilakukan oleh
Nabi dan Sahabat Ustman bin Affan. Secara substansinya, wakaf inilah yang merupakan
salah satu segi dari cara membelanjakan (memanfaatkan) harta di jalan Allah SWT. Dan
tentunya kalau dilihat dari manfaat kegunaannya merupakan salah satu sarana pembangunan,

baik di bidang keagamaan, khususnya peribadatan, perekonomian, kebudayaan, kesehatan,

keamanan dan sebagainya. Dengan demikian, benda wakaf tersebut benar-benar terasa
manfaatnya untuk kepentingan kemanusiaan (umum

), tidak hanya untuk keluarga atau
kerabat yang terbatas.

D. Wakaf Produktif Sebagai Pengentasan Kemiskinan.

Secara umum, pemahaman masyarakat Islam di
pandangan mazhab Syafi1 yang tidak men
yang habis dan tidak berkekalan.® Wakaf
abad silam di beberapa negara Muslim se
2002, wakaf uang dibolehkan oleh Majelis
diputuskan sebagai berikut: Wakaf Uang (
dilakukan seseorang, kelompok orang, |
tunai; Termasuk ke dalam pengertian

tanah air berpegang teguh kepada
genal wakaf uang. Sebab uang adalah benda
ang sesungguhnya telah eksis sejak beberapa
perti Turki. Namun dj Indonesia, baru tahun
Ulama Indonesia (MUI). Dalam fatwa tersebut
Cash Wakaf/Wagf al-Nuqud) adalah wakaf yang
embaga atau badan hukum dalam bentuk uang
uang adalah surat-surag berharga; Wakaf uané
hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-

pokok Wakaf Uang harus dijamin kelestarianny
au diwariskan,

hal yang dibolehkan secara syar’i; Nilaj
tidak boleh dijual, dihibahkan, dan a¢

8 Abu Tsyar meriwayatkan dari Ima A
T . m al_s 1 :
hal ini disebutkan Imam al-Mawardj dalam ngalfnl;g 21

ang kebolehan wakaf dinar dan dirham (Ua“g,),’
(Beirut: Dar al-Fikr,1994), juz IX, h. 379,

[Hawi al-Kabir, tahqiq Dr. Mahmud Mathrajb
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Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan pada pasal 215, (1) dan (4) juga menyinggung
wakaf uang sebagai berikut: Benda wakaf adalah segala benda, baik bergerak atau tidak
bergerak, yang memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai menurut
ajaran Islam. Dari kedua sumber dalam hukum Islam di Indonesia, semangat mazhab Syafi'i
masih sangat mewarnai keduanya.

Walaupun demikian, perkembangan informasi yang diterima masyarakat Islam
di tanah air terutama dalam pengelola wakaf. Pemahaman wakaf uang sudah berterima
di tengah-tengah masyarakat Islam tanah air. Hal ini dapat dibuktikan dengan gerakan-
gerakan wakaf uang (cash waqf) yang bermunculan di berbagai daerah. Bahkan pada
tingkat tertentu keterbukaan gerakan wakaf uang ini telah menjadi perspektif fikih yang
lebih adaptif dengan perubahan. Mereka umumnya memandang positif pembaruan fikih
wakaf. Mereka setuju dengan pandangan fikih kontemporer yang membolehkan wakaf
uang. Sekalipun tidak dapat dinafikan bahwa sebagian kalangan di masyarakat masih
mempertanyakan wakaf uang tersebut. Namun, tuntutan kehidupan masyarakat menjadikan
umat Islam tanah air membuka hati akan perlu penukaran harta wakaf dengan yang lebih
produktif serta perubahan peruntukan wakaf untuk tujuan kemaslahtan yang lebih besar.
Namun, para nazhir masih kuat memegang prinsip kehati-hatian sehingga mereka cenderung
menutup ruang bagi pengembangan harta wakaf secara produktif.

Selain aspek fikih di atas, manajemen lembaga wakaf manjadi bagian yang paling
krusial dalam memahami persoalan wakaf. Manajemen wakaf berkaitan dengan nazhir
selaku pengelola wakaf, sistem pengelolaan wakaf, dan akuntabilitasnya. Hasil survei ini
menunjukkan bahwa sebagian besar lembaga wakaf dikelola oleh perseorangan (66%)
dan selebihnya dikelola oleh nazhir organisasi dan badan hukum. Dibandingkan nazhir
Wakaf perseorangan, dalam berbagai aspek, ditemukan bahwa pengelolaan wakaf berbasis
Organisasi dan badan hukum secara umum lebih memungkinkan untuk diupayakan ke
arah pengembangan wakaf keadilan sosial. Hal ini disebabkan adanya fakta dimana
mayoritas pengelola wakaf yang notabene nazhir perseorangan bekerja paruh waktu (84%)
dan tidak mendapat imbalan. Di samping itu, pola penunjukan nazhir yang dominan
adalah berdasarkan unsur kekerabatan. Dengan realitas lembaga wakaf seperti ini, tentu
amat sulit menuntut dikembangkannya lembaga wakaf yang profesional dan akuntabel.
Pengelolaan berbasis kekeluargaan seperti yang terjadi di pesantren-pesantren, menyulitkan
Pemisahan antara aset pimpinan pesantren dan aset publik. Melihat benang kusut ini,
yang bisa dilakukan adalah seperti yang terjadi i Pondok Modern Gontor dengan menjadikan
Pesantren sebagai badan wakaf publik.

Sementara itu, berkaitan dengan akuntabilitas lembaga wakaf, hampir seluruh
lembaga wakaf telah melakukan pengelolaan dan pelaporan kerja organisasi termasuk
Pelaporan keuangan mereka meski dalam bentuk yang paling sederhana. Pengumuman
Pelaporan keuangan melalui papan pengumuman masjid merupakan yang paling banyak
dilakukan, Sedangkan pelaporan melalui media lain seperti media cetak dan elektronik
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hanya dilakukan oleh segelintir lembaga wakaf. Aspek lain yang perlu ditinjau berkaitan
dengan permasalahan wakaf adalah kepastian hukum dan perundang-undangan wakaf.
Saat ini telah lahir UU Wakaf No. 41 tahun 2004 dengan tujuan pokok untuk mendorong
kemajuan pengelolaan wakaf di Indonesia. Terhadap kelahiran undang-undang ini, sebagian
besar nazhir memandang positif bahwa UU ini dapat memberikan kepastian hukum dan
memperkuat lembaga wakaf. Di samping itu, UU ini juga bisa mendorong masyarakat
untuk berwakaf. Selain memiliki persepsi positif dengan hadirnya UU wakaf tersebut,
sebagian besar juga mendukung keberadaan Badan Wakaf Indonesia (BWI) yang saat
ini sedang dirintis pembentukannya. Badan ini diharapkan mampu menjamin terciptanya
kemajuan pengelolaan wakaf untuk kegiatan produksf di satu sisi dan peningkatan fungsi
pelayanan sosial keagamaan di sisi lain,

Berdasarkan studi mengenai potensi dan permasalahan wakaf di Indonesia, beberapa hal
berikut seharusnya menjadi perhatian berbagai pihak dalam pengelolaan wakaf. Pertamd,
perhatian yang lebih besar bagi pemberdayaan wakaf yang belum produktif, yang mayoritas
berbasis masjid dan lembaga pendidikan serta memberdayakan wakaf yang masih terlantar
Kedua, peningkatan sumber daya manusia (SDM) nazhir berkaitan dengan persoalan manajemen
dan profesionalisme serta keahlian mengoptimalkan potensi ekonomi wakaf perlu menjadi
prioritas. Ketiga, bersama-sama dengan lembaga nasional dan internasional penting memikirkan
upaya pengembangan ekonomi wakaf dengan membuka jalur investasi pada wakaf yang
strategis dan potensial. Keempat, hendaknya membangun kepercayaan publik (public trust)

untuk tujuan keadilan sosia] ®

Wakaf uang dapat dilakukan setiap orang dan setiap hari. Kelebihan dan kemudahan

ini menjadi potensi @at Islam demi meningkatkan kesejahteraan, Namun, tidak mudah
memang untuk meyakinkan umat inj ’

ini dapat dilakukan dengan mensosialisasikan

E. Kesimpulan

Wakaf merupakan
et menie llzecerdcar amenyebarkan kebaikap dir kepada sesama. Perkembanga"
yang terus dikaji ulan sasan. untuk menadaptasikan pemahaman wakaf i dunia 937
& >aatini gerakan wakaf i atau uang misalnya, telah menjad

? Lihat wibesite Badan Wak
af Indonesi g { ari
€s1a di www.bwi, or.jd, Tanggal unduh 05 April 2013-
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kesadaran umum umat Islam bahwa wakaf dengan cara ini mudah, cepat, dan lebih bermanfaat.

Oleh karena itu, sosialisasi lewat kajian di tengah-tengah umat Islam di tanah air yang
masyoritas bermazhab Syafi'i masih sangat diperlukan. Gerakan uang dapat dipelopori
BWI sebagai lokomotif dan yayasan serta ormas Islam lainnya menjadi mendorong gerakan
ini secara terus menerus. Seiring dengan itu, kepercayaan dan akuntabilitas penyelenggara
wakaf uang wajib diawasi.
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